PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING BERBANTU MEDIA TIGA DIMENSI 

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA KELAS V SD AL-AZHAR 2 






PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY 
LEARNING BERBANTU MEDIA TIGA DIMENSI  
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 






Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 
Syarat-syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana S1 




RIZKY NOPITA SARI 
NPM. 1511100268 
 
Jurusan: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI   
RADEN INTAN LAMPUNG 






PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY 
LEARNING BERBANTU MEDIA TIGA DIMENSI  
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 






Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 
Syarat-syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana S1 









Jurusan: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
 
 
Pembimbing I: Dra. Nurhasanah Leni, M. Hum 




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI   
RADEN INTAN LAMPUNG 
1442 H/2021 M 







Penelitian  ini  bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 
model pembelajaran Discovery Learning berbantu media tiga dimensi 
untuk meningkatkna hasil belajar matematika pada materi bangun 
ruang kelas V di SD Al-azhar 2 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas Va SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung yang 
berjumlah 32 peserta didik terdiri dari 17 peserta didik laki-laki dan 
15 peserta didik perempuan. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, tes, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis data 
kualitatif dan data kuantitatif.Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan nilai hasil belajar 
matematika pada materi bangun ruang peserta didik sudah mencapai 
KKM yaitu 70, lebih dari 87,5 % peserta didik mencapai nilai KKM. 
Peningkatan hasil belajar pada siklus I ke siklus II persentase 
ketuntasan hasil belajar peserta didik meningkat sebesar 13,6 % dan 
pada siklus II ke siklus III persentase ketuntasan hasil belajar peserta 
didik meningkat menjadi 14,6 %. Hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantu 
media tiga dimensi dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada 
materi bangun ruang peserta didik kelas V SD Al-Azhar 2 Bandar 
Lampung. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai acuan awal untuk mendapatkan sebuah gambaran yang 
jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, perlu adanya 
pembahasan yang menegaskan arti dan maksud dari beberapa istilah 
yang terkait dengan skripsi ini. Adanya penegasan ini diharapkan 
tidak akan terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari 
beberapa istilah yang digunakan. Adapun judul skripsi ini adalah 
“Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantu 
Media Tiga Dimensi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Kelas V SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung”. 
Adapun judul skripsi tersebut diperlukan penjelasan istilah-istilah 
yang terkandung dalam judul tersebut, antara lain: 
1. Model Pembelajaran Discovery Learning 
Model pembelajaran Discovery Learning merupakan, suatu 
model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik terlibat secara 




2. Media Tiga Dimensi 
Media tiga dimensi merupakan media yan tampilannya dapat 
diamati dari arah pandang mana saja, media yang termasuk kedalam 
klasifikasi media menurut bentuk serta ciri fisik yang mempunyai 
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3. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan sebagai tingkat keberhasilan peserta 
didik dalam kemampuan mempelajari materi pembelajaran disekolah, 
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes.
3
 
4. Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan suatu pelajaran yang tersusun secara 





B. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang mempunyai 
peranan yang sangat penting di dalam kehidupan sehari-hari serta 
berperan penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
pada umumnya. Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang 
dipelajari dalam setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari 
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, hingga sampai dengan Perguruan 
Tinggi (Universitas). Mata pelajaran matematika juga memiliki peran 
penting dalam memaknai konsep-konsep yang baik karena untuk 
memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat pemahaman 
konsep sebelumnya. Konsep-konsep matematika tersusun secara 
hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang 
paling sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks.
5
 Apabila 
salah dalam memaknai konsep maka akan berdampak pada proses 
pembelajaran pada jenjang selanjutnya. 
Pada saat proses pembelajaran di kelas terdapat keterkaitan yang 
sangat erat melalui pendidik, peserta didik, kurikulum, sarana dan 
prasarana lainnya. Pendidik di sini mempunyai tugas untuk memilih 
model pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan materi apa yang disampaikan demi tercapainya tujuan 
                                                          
3Agus Syarifudin, “Hubungan Tingkat Pendidikan Orang Tua Dengan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas XI MAN”, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 7, No. 1 
(Maret 2019), h. 3. 
4Fitria Intan Pramudi Wardani, Mawardi, Suhandi Astuti, “Perbedaan Hassi 
Belajar Matematika Kelas 4 SD Dalam Pembelajaran Mengggunakan Model 
Discovery Learning Dan Problem Based Learning”. Jurnal Teori Dan Aplikasi 
Matematika, Vol. 2, No. 1 (April 2018), h. 64. 
5Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD (Bandar 




pembelajaran. Hingga saat ini masih banyak sekali ditemukan 
kesulitan yang dialami peserta didik di dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini dapat di lihat dari hasil atau nilai tes yang 
diperoleh peserta didik yang dimana nilai tersebut menunjukan nilai 
yang kurang memuaskan. Selama ini mata pelajaran matematika 
dikenal sangatlah sulit baik yang dialami oleh peserta didik dalam 
belajar, maupun yang dialami oleh pendidik dalam mengajarkannya. 
Pendidik dituntut untuk lebih kreatif dalam hal mengajar. Selain itu 
juga pendidik diharapkan dapat menentukan strategi pembelajaran, 
model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, serta media 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.  
Dalam pembelajaran matematika yang abstrak, peserta didik 
memerlukan bantuan berupa media pembelajaran, yang dapat 
memperjelas apa yang akan disampaikan oleh pendidik, sehingga 
cepat dipahami dan dimengerti oleh peserta didik.
6
 Namun 
berdasarkan pra survey yang dilakukan peneliti pada saat pelajaran 
matematika, peserta didik diketahui mengalami sedikit kesulitan 
dalam belajar, pendidik  menggunakan model pembelajaran example 
non example, pada saat  pembelajaran pendidik menyampaikan materi 
dengan menggunakan media gambar dalam penyampaian materi. 
Media pembelajaran sangatlah penting guna membantu proses 
pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran merupakan segala 
sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari 
sumber terencana, sehingga terciptanya lingkungan belajar yang 
kondusif dimana penerimanya dapat melakukan pembelajaran secara 
efisien dan efektif.
7
 Dari pengertian tersebut media pembelajaran 
dapat mempermudah proses pembelajaran. Media pembelajaran yang 
tepat akan menimbulkan semangat belajar dan memberikan motivasi  
pada diri peserta didik. Media pembelajaran berguna dalam mengatasi 
keterbatasan waktu, tempat, serta tenaga.  
Media pembelajaran juga dapat mengarahkan perhatian peserta 
didik, sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 
                                                          
6Albi Meinisa, Wasitohadi, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui 
Model Problem Based Learning Berbantu Media Puzzle Di Sekolah Dasar”. Jurnal 
Riset Teknologi Dan Inovasi Pendidikan, Vol. 2, No. 1 (Januari 2019), h. 28. 
7Ari Krisnawati, “Penggunaan Media Tiga Dimensi Untuk Meningkatkanhasil 




lebih langsung antara peserta didik dengan lingkungannya, serta 
menanamkan konsep yang benar kepada peserta didik. Menurut 
Cronbach, beliau menyatakan bahwa belajar yang sebaik-baiknya 
yaitu dengan mengalami itu, si pelajar mempergunakan panca 
inderanya.
8
 Media pembelajaran sebagai media pendidikan yang 
berguna dalam mengambil peran tersebut. Berhubungan dengan itu, 
Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 78 sebagai berikut: 
                        
                
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
tidak mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberiakan 
kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu 
bersyukur”.  
Ayat di atas menerangkan bahwa ada 3 (tiga) unsur pokok berupa 
pendengaran, penglihatan, serta hati sebagai jembatan untuk 
mengetahui sesuatu. Jadi dengan melalui indera pendengaran, maka 
peserta didik dapat mengerti serta mengetahui apa yang telah 
disampaikan oleh pendidiknya, dengan penglihatan peserta didik dapat 
memperhatikan secara langsung media pembelajaran ditunjukkan di 
hadapan peserta didik serta kemudian hati sebagai pendorong dari 
semua gerak serta perbuatan belajar. Adanya media pembelajaran, 
maka peserta didik akan lebih cepat menangkap materi pembelajaran, 
karena potensi indera peserta didik   (pendengaran, penglihatan, dan 
hati) dapat dimaksimalkan, sehingga hasil belajar peserta didik dapat 
ditingkatkan ke arah yang lebih baik. Dengan demikian hasil belajar 
peserta didik dapat tercapai semaksimal mungkin. Keberhasilan 
belajar peserta didik juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Yaitu faktor diri peserta didik sendiri dan faktor dari luar diri peserta 
didik. Faktor dari dalam diri peserta didik yaitu kecakapan, minat, 
bakat, usaha, motivasi, perhatian, kesehatan serta kebiasaan peserta 
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didik. Faktor dari luar diri peserta didik yaitu lingkungan fisik dan 
nonfisik (termasuk suasana kelas dalam belajar), lingkungan sosial 
budaya, lingkungan keluarga, pendidik, dan teman sekolah.
9
 
Adapun peranan penting dalam proses pembelajaran yakni hasil 
belajar. Proses penilaian terhadap hasil belajar berguna untuk 
memberikan informasi kepada pendidik tentang kemajuan peserta 
didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui 
pembelajaran. Selanjutnya dari informasi itu pendidik dapat menyusun 
dan membina kegiatan-kegiatan peserta didik lebih lanjut, baik 
keseluruhan kelas maupun individu. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pendidik matematika kelas Va SD Al-Azhar 2 Bandar 
Lampung, menurut Ibu Rio Katmasanti, S. Pd selaku wali kelas, 
beliau mengatakan bahwa masih banyak peserta didik yang belum 
memahami pembelajaran matematika sehingga pencapaian hasil 
belajar peserta didik menjadi rendah tidak mencapai KKM.
10
 
Kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran matematika 
dimungkinkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 
kegiatan belajar mengajar. Salah satunya penyampaian pembelajaran 
matematika yang masih monoton dan tidak menggunakan pengalaman 
peserta didik sehari-hari. 
Berdasarkan hasil analisis dokumentasi pada saat pra survey 
dalam mata pelajaran matematika di SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung, 
bahwa hasil belajar matematika peserta didik selama ini selalu saja 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Keadaan tersebut dapat 
dilihat dari hasil belajar ulangan tengah semester matematika peserta 
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Data Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V 
 
No Nilai Kategori Jumlah 
Peserta didik 
Persentase (%) 
1 < 70 Belum Tuntas 
Belajar 
15 53,1 % 
2 > 70 Tuntas Belajar 17 46,9 % 
Jumlah 32 100 % 
Sumber: Dokumentasi Sekolah Nilai UTS Matematika Kelas Va SD 
Al-Azhar 2 Bandar Lampung.  
Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil belajar ulangan tengah 
semester matematika kelas Va, peserta didik yang mendapatkan nilai 
< 70 sebanyak 15 peserta didik atau 53,1 % yang belum mencapai 
tingkat ketuntasan belajar dari 32 peserta didik, berarti yang 
mendapatkan nilai > 70 hanya 17 peserta didik atau 46,9 % yang 
berhasil mencapai KKM matematika. Nilai KKM yang ditentukan 
yaitu 70, jadi masih banyak peserta didik yang nilai hasil belajarnya 
yang belum tuntas atau belum mencapai KKM.  
Berangkat dari problematika pembelajaran matematika di atas 
dikarenakan oleh beberapa hal yaitu, penggunaan model pembelajaran 
yang digunakan pendidik kurang memperhatikan tahap perkembangan 
peserta didik. Dari pengamatan yang dilakukan, pendidik cenderung 
menjelaskan dengan berpegangan pada buku, yang memaksa peserta 
didik guna menghafal, bukan memahami konsep tersebut. Pendidik 
tidak menggunakan benda-benda konkret yang ada di sekitar peserta 
didik sebagai media pembelajaran. Disebabkan itu peserta didik 
kesulitan dalam memahami konsep yang telah diajarkan oleh 
pendidik. 
Hal ini yang membuat peserta didik beranggapan bahwa 
matematika itu sangat sulit. Minat belajar pada pembelajaran 
matematika peserta didik sangat rendah. Sebagaimana yang dijelaskan 
di atas, bahwa model pembelajaran serta media pembelajaran 
matematika sangat diperlukan agar dapat menunjang hasil belajar 




tiga dimensi diharapkan dapat dijadikan solusi yang tepat, agar tujuan 
pembelajaran matematika pada materi bangun ruang dapat tercapai 
semaksimal mungkin. Model pembelajaran Discovery Learning 
merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada proses 
mencari dan menemukan, peserta didik secara aktif menemukan 
sendiri pengetahuan yang belum diketahui dengan bimbingan dari 
pendidk.
11
 Model pembelajaran Discovery Learning diharapkan dapat 
meningkatkan peran aktif peserta didik dalam pembelajaran, sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Serta dibantu dengan 
penggunaan media pembelajaran yaitu media tiga dimensi, yang dapat 
mempermudah proses pembelajaran dan peserta didik akan lebih 
tertarik untuk mengikuti pelajaran di kelas. Media tiga dimensi 
merupakan media yang tampilannya dapat diamati dari arah mana saja 
dan mempunyai dimensi panjang, lebar, dan tinggi/tebal.
12
 Media tiga 
dimensi ini untuk membantu pemahaman peserta didik terkait materi 
yang masih abstrak, yang kemudian menjadi bersifat konkret. 
Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dan media 
pembelajaran tiga dimensi akan memberikan minat dan perhatian 
kepada peserta didik pada saat mengikuti proses pembelajaran bangun 
ruang. Penggunaan media dan model pembelajaran tersebut juga dapat 
membantu peserta didik memahami konsep dasar matematika. Apabila 
konsep dasar sudah dimengerti atau dipahami, maka dapat dipastikan 
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 
Berbantu Media Tiga Dimensi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Pada Materi Bangun Ruang Kelas V di SD Al-Azhar 2 
Bandar Lampung”. 
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C. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat sejumlah 
masalah yang di identifikasi yaitu sebagai berikut: 
1. Penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 
dalam pembelajaran matematika adalah model pembelajaran 
example non example yang dimana pendidik menggunakan media 
gambar dalam penyampaian materi pembelajaran, sehingga peserta 
didik masih kesulitan dalam memahami materi bangun ruang. 
2. Penggunaan media pembelajaran dalam proses matematika pada 
materi bangun ruang belum dilaksanakan secara maksimal, 
sehingga peserta didik masih kesulitan dalam memahami konsep-
konsep bangun ruang. 
3. Kurangnya semangat peserta didik pada pembelajaran materi 
bangun ruang masih rendah, sehingga mempengaruhi hasil belajar. 
Adapun penulis menetapkan fokus penelitian, yaitu: penerapan 
model pembelajaran Discovery Learning berbantu media tiga dimensi 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika kelas V SD Al-Azhar 2 
Bandar Lampung. 
 
D. Batasan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 
ruang lingkup permasalahan sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantu 
media tiga dimensi pada pembelajaran matematika di SD Al-Azhar 
2 Bandar Lampung. 
2. Peningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
matematika di kelas V SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat ditentukan 
rumusan suatu masalah yaitu sebagai berikut: “Apakah penerapan 
model pembelajaran Discovery Learning berbantu media tiga dimensi 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bangun 





F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model 
pembelajaran Discovery Learning berbantu media tiga dimensi dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bangun ruang 
peserta didik kelas V di SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung. 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik 
Untuk memberikan ide pemikiran bagi pendidik kelas V untuk 
meningkatkan hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning berbantu media tiga dimensi pada mata pelajaran 
matematika materi bangun ruang. 
2. Bagi Peserta Didik 
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V di SD Al-
Azhar 2 Bandar Lampung, khususnya dalam mata pelajaran 
matematika. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi kepala sekolah 
sekaligus sebagai acuan upaya mengembangkan hal-hal yang 
berkaitan dengan pembelajaran untuk lebih meningkatkan lagi kualitas 
dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika. 
4. Bagi Peneliti 
Untuk dijadikan bekal peneliti yang nantinya sebagai calon 
pendidik di  sekolah dasar guna dalam melaksanakan tugas sebagai 
pendidik di masa yang akan mendatang. 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian tentang penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning berbantu media tiga dimensi, untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika pada materi bangun ruang peserta didik, bukanlah 
penelitian pertama yang pernah dilakukan. Penelitian dahulu dengan 
pokok bahasan yang sama, pernah dilakukan oleh para sarjana yang 





1. Penelitian yang pernah dilakukan Asrotun berjudul “Penggunaan 
Media Tiga Dimensi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa”. Hasil dari penelitian yang sudah dilakukannya 
yakni, dengan menggunakan media tiga dimensi dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik, yang hasil 
tersebut didapatkan pada saat penelitian. Peneliti menggunakan dua 
siklus, siklus I memperoleh 63,3 %. Kemudian meningkat pada 
siklus II yakni, mencapai 83,3 % dari hasil persentase tersebut 
menunjukkan peningkatan persentase aktivitas belajar peserta didik 
yang mencapai KKM sebesar 20 %.
13
 
2. Penelitian yang pernah dilakukan  Niza Irawan dengan judul 
“Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Model Discovery Learning Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV B 
SD Negeri 1 Gunung Sulah Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukannya maka peneliti 
menyimpulkan, beberapa hasil dan penelitian dilakukan menjadi 
dua siklus, siklus I dan siklus II memperoleh beberapa 
peningkatan. Pada siklus I yang sudah dilakukan peneliti 
ketuntasan hasil belajar peserta didik mendapatkan hasil persentase 
yaitu 32 %, hasil tersebut menunjukkan “kurang baik”, lalu pada 
siklus II mendapatkan peningkatan yang “baik” yaitu 80 %. Pada 
hasil penelitian tersebut juga dapat meningkatkan aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran, membuat peserta didik semakin 




3. Penelitian yang pernah dilakukan Giatri Ramadhania 
berjudul“Pengaruh Penggunaan Media Visual Tiga Dimensi 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 2 
Rajabasa Kota Bandar Lampung”. Berdasarkan hasil dari 
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penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa, terdapat adanya 
pengaruh dalam penggunaan media visual tiga dimensi terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 2 
Rajabasa Kota Bandar Lampung.
15
 
I. Sistematika Penulisan 
Bab I. Pendahuluan  
Bab ini berisikan tentang Penegasan Judul, Latar Belakang 
Masalah, Identifikasi Masalah dan Fokus Penelitian, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang 
Relevan, dan Sistematika Penelitian. 
 
Bab II. Landasan Teori 
 Bab ini berisikan tentang Teori yang digunakan, Model 
 Tindakan,dan Hipotesis Tindakan. 
 
Bab III. Metode Penelitian 
Bab ini berisikan tentang Tempat dan Waktu Penelitian, 
Metode dan Rancangan Siklus Penelitian, Subjek 
Penelitian, Peran dan Posisi Peneliti, Tahapan Intervensi 
Tindakan, Hasil Intervensi Tindakan Yang Diharapkan, 
Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Analisis 
Data, dan Pengembangan Perencanaan Tindakan. 
 
Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini berisikan tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan. 
 
Bab V. Penutup 
Bab terakhir berisikan tentang Kesimpulan dan 
Rekomendasi.  
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A. Teori Yang Digunakan 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar pada hakikatnya merupakan proses interaksi terhadap 
semua situasi yang ada di sekitar individu peserta didik. Belajar 
dipandang sebagai proses yang dapat diarahkan kepada pencapaian 
tujuan dan sebagai proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang 
diciptakan oleh pendidik. Belajar tidak hanya dari buku atau pendidik 
tetapi juga dari teman-temannya, dari apa yang dilihat serta didengar 
dalam lingkungannya, atau dari kejadian-kejadian di rumah maupun 
tempat lain. 
Belajar menurut teori konstruktivisme merupakan suatu proses 
pembentukan pengetahuan, pembentukan tersebut harus dilakukan 
oleh peserta didik sendiri. Peserta didik harus aktif dalam melakukan 
kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna 
sesuatu yang dipelajarinya.
16
 Belajar yakni proses aktif dimana peserta 
didik membangun pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman 
atau pengetahuan yang dimilikinya.
17
 Menurut salah satu tokoh 
konstruktivisme yaitu Piaget mengatakan bahwa dalam pembelajaran 
menekankan pembelajaran melalui penemuan, pengalaman-




Berdasarkan pendapat mengenai pengertian belajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses pembentukan 
pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman atau pengetahuan 
yang dimiliki, pembentukan tersebut dilakukan oleh peserta didik, 
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peserta didik harus aktif dalam melakukan kegiatan, aktif berpikir, 
menyusun konsep dan memberi makna sesuatu yang dipelajarinya. 
b. Pengertian Hasil Belajar 
Setiap manusia dalam kehidupannya selalu mengalami suatu 
proses pembelajaran. Belajar dapat dilakukan secara formal ataupun 
informal. Pada dasarnya dalam proses pembelajaran akan diperoleh 
yakni hasil belajar, hasil belajar tersebut yaitu hasil yang dicapai oleh 
peserta didik yang berupa angka atau skor setelah menyelesaikan tes 
yang diberikan oleh pendidik.
19
 Menurut Nana, ia mengatakan bahwa 
hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
peserta didik setelah peserta didik tersebut mendapatkan pengalaman 
belajar.
20
 Dengan adanya hasil belajar tersebut pendidik dapat 
mengetahui kemampuan peserta didiknya serta dapat mengetahui 
tingkat keberhasilan proses pembelajarannya. 
Menurut Susanto, bahwa hasil belajar mempunyai peranan yang 
penting dalam pembelajaran. Hasil belajar tersebut dapat berupa 
pemahaman peserta didik mengenai pelajaran yang telah diberikan, 
atau dapat berupa analisis terhadap suatu hal, dan dapat pula dalam 
bentuk pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta didik 
terhadap suatu hal tertentu.
21
 Selanjutnya menurut Rusman, 
mengatakan bahwa hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman 
yang diperoleh peserta didik yang mencakup ranah kognitif, afektif, 
serta psikomotorik, kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalaman belajarnya.
22
 Hasil belajar yakni suatu alat ukur 
guna mengetahui perkembangan peserta didik dalam proses 
pembelajaran.  
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Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan suatu pengalaman yang diperoleh peserta didik 
yang mencangkup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai 
hasil dari pengalaman belajarnya, hasil yang dicapai oleh peserta didik 
yaitu berupa angka-angka atau skor.  
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik. Menurut Munadi, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar yaitu meliputi faktor internal dan faktor 
eksternal. 
1) Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri peserta 
didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal 
dibagi menjadi dua yaitu: faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
a) Faktor Fisiologis 
Kondisi faktor fisiologis merupakan kondisi kesehatan 
peserta didik yang prima, tidak dalam keadaan lelah serta capek, 
tidak dalam keadaan cacat jasmani dan lain sebagainya. Hal ini 
dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi 
pelajaran. 
b) Faktor psikologis 
Pada umumnya peserta didik mempunyai kondisi psikologis 
yang berbeda satu sama lain, pastinya hal tersebut mempengaruhi 
hasil belajar setiap individunya. Berikut ini faktor psikologis 
yaitu: minat, bakat, perhatian, motivasi, kemampuan kognitif dan 
daya nalar peserta didik. 
2) Faktor eksternal  
Faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri peserta didik 
yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor dari luar terdiri atas 
lingkungan dan faktor instrumental. 
a) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan ini turut mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. Faktor tersebut meliputi lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya kelembapan, suhu 
dan sebagainya. Belajar di tengah hari yakni di ruang yang 
memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda 




yang udaranya masih terasa segar dan di ruang tersebut cukup 
mendukung untuk bernapas lega. 
b) Faktor instrumental 
Faktor-faktor instrumental merupakan faktor yang 
keberadaan serta penggunaannya, yang telah dirancang sesuai 
dengan hasil belajar yang diinginkan. Faktor tersebut dapat 
diharapkan, berguna sebagai sarana yang dapat tercapainya 
tujuan pembelajaran, yang telah direncanakan sebelumnya. 




2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata “media” berasal dari bahasa Latin serta merupakan bentuk 
jamak dari kata “medium”, yang secara harfiah berarti “prantara atau 
pengantar”.
24
 Dalam bahasa Arab, media diartikan prantara atau 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media 
merupakan saluran pesan dari sumber pesan kepada peserta didik. 
Media dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik dan media 
merupakan bagian integral pembelajaran. Artinya, tanpa adanya 
media, maka pembelajaran tidak dapat berlangsung secara inovatif. 
Media pembelajaran merupakan salah satu alat peraga yang digunakan 
untuk mempertinggi interaksi pendidik dengan peserta didik dan 
interaksi peserta didik dengan lingkungan, serta sebagai alat bantu 
mengajar yang dapat menunjang penggunaan metode mengajar, yang 
digunakan oleh pendidik dalam proses belajar. Penggunaan media 
dalam hal pembelajaran sangatlah beraneka ragam. Seorang pendidik 
harus dapat memilih salah satu media pembelajaran yang akan 
digunakan pada saat proses mengajar.  
Pemilihan atau penggunaan media pembelajaran harus 
disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Menurut Nasution, menurutnya terdapat enam manfaat 
penggunaan media pembelajaran di dalam kelas yaitu: menghemat 
waktu belajar, menambah kegiatan belajar peserta didik, guna 
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mendapatkan hasil belajar lebih baik: membantu peserta didik yang 
ketinggalan dalam pelajaran, meningkatkan minat dan aktivitas 
peserta didik, serta memberikan pemahaman yang lebih jelas dan 
tepat.
25
 Selanjutnya menurut Eko Purwanto, Hendri, dan Susanti, 
bahwa manfaat dari penggunaan media pembelajaran itu sendiri, yakni 
dapat diharapkan mampu menarik perhatian peserta didik serta 
memudahkan peserta didik tersebut dalam memahami materi pelajaran 
yang akan diberikan.
26
 Rudi Bretz,  mengatakan bahwa jenis media 
pembelajaran ada 8 (delapan) yakni media audio visual gerak, media 
audio visual diam, media audio semi gerak, media visual gerak, media 
visul diam, media visual semi gerak, media audio, serta media cetak.
27
 
Adapun menurut Hamalik, media pembelajaran merupakan alat, 
metode, teknik, yang diterapkan berguna supaya mengefektifkan 
komunikasi, serta interaksi antara pendidik beserta peserta didik 
dalam pembelajaran di sekolah.
28
 Berdasarkan beberapa teori di atas 
dapat disimpulkan, bahwa dengan menggunakan media pembelajaran 
pada saat proses pembelajaran berlangsung, maka dapat meningkatkan 
partisipasi aktif peserta didik di dalam proses pembelajaran, serta 
dapat membantu peserta didik beserta pendidik guna mencapai tujuan 
belajar yang diharapkan. 
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Ibrahim mengatakan, bahwa fungsi media pembelajaran ditinjau 
dari dua hal yaitu: proses pembelajaran sebagai proses komunikasi 
dan kegiatan interaksi antara peserta didik serta lingkungannya.
29
 
Ditinjau dari proses pembelajaran sebagai komunikasi, fungsi media 
yaitu sebagai pembawa informasi dari sumber (pendidik) ke penerima 
(peserta didik). Ditinjau dari proses pembelajaran sebagai kegiatan 
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interaksi antara peserta didik dan lingkungannya, maka fungsi dapat 
diketahui berdasarkan adanya kelebihan media dan hambatan 
komunikasi yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran. 
Secara umum media pembelajaran mempunyai fungsi yaitu 
sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyajian pesan supaya tidak terlalu bersifat 
verbalitas, sehingga mempermudah peserta didik dalam memahami 
pesan tersebut. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indra. 
3) Menarik perhatian peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
4) Menimbulkan gairah belajar pada peserta didik. 
5) Memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih langsung antara 
peserta didik dengan lingkungan serta kenyataan. 
6) Memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan serta minatnya. 




Sudjana dan Rivai mengemukakan bahwa, manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar peserta didik yaitu sebagai berikut: 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik, sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi dalam belajar. 
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat 
lebih dipahami oleh peserta didik serta memungkinkannya 
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik, 
sehingga peserta didik tidak bosan dan pendidik tidak kehabisan 
tenaga, jika pendidik mengajar pada setiap jam pelajaran. 
4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian pendidik, tetapi juga aktivitas 
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lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lain sebagainya.
31
 
c. Media Tiga Dimensi 
Media pembelajaran adalah suatu hal yang begitu penting 
penggunaannya untuk kegiatan mengajar. Media pembelajaran itu 
sendiri bermacam-macam, salah satunya media tiga dimensi. Media 
tiga dimensi merupakan media yang dapat diamati dari arah pandang 
mana saja, media yang termasuk ke dalam klasifikasi media menurut 
bentuk serta ciri fisik yang mempunyai ukuran panjang, lebar, dan 
tebal.
32
 Sadiman mengatakan bahwa, media tiga dimensi merupakan 
media yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dengan 
menggunakan media realita yang mencakup dinding serta model.
33
 
Media tiga dimensi yang sering digunakan dalam pengajaran adalah 
model dan boneka. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai mengatakan 
bahwa, model atau media tiga dimensi merupakan benda tiruan tiga 
dimensional dari objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu 
jarang atau terlalu susah untuk dibawa ke dalam kelas dan dipelajari 
peserta didik dalam wujud aslinya.
34
 Berdasarkan beberapa penjelasan 
tentang media tiga dimensi di atas dapat disimpulkan bahwa, media 
tiga dimensi merupakan media benda tiruan tiga dimensional yang 
dapat diamati dari arah mana saja, dan mempunyai panjang, lebar, 
tinggi, dan tebal yang mewakili benda sebenarnya untuk membantu 
peserta didik dalam memahami konsep yang abstrak. 
3. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Salah satu mata pelajaran yang memiliki kedudukan yang sangat 
penting dalam dunia pendidikan yaitu matematika. Dalam kehidupan 
sehari-hari, manusia tidak pernah lepas dari konsep dasar matematika 
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seperti penjumlahan, perkalian, pengurangan, pembagian, serta 
pengukuran. Itulah sebabnya matematika selalu dipelajari mulai dari 
Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga perguruan 
tinggi. Menurut Sri Giarti bahwa, matematika merupakan suatu 
pelajaran yang tersusun secara beraturan, logis, berjenjang dari yang 
paling mudah hingga ke yang paling rumit.
35
 Matematika merupakan 
suatu ilmu yang mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur 
yang terorganisasikan, konsep-konsep matematika tersusun secara 
hirarkis, berstruktur dan sistematis, mulai dari konsep yang paling 
sederhana hingga sampai pada konsep yang paling kompleks, ini 
merupakan pendapat Hasratuddin mengenai matematika. 
Selanjutnya Khairani dan Ismah mengemukakan bahwa, 
matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan 
kontribusi  dalam penyelesaian masalah sehari-hari, serta memberikan 
dukungan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
36
 
Kebutuhan akan aplikasi matematika saat ini dan masa depan 
sangatlah diperlukan guna mendukung perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Matematika sebagai ilmu dasar perlu 
dikuasai dengan baik oleh peserta didik, terutama sejak usia sekolah 
dasar. 
Berdasarkan mengenai pengertian matematika di atas dapat 
disimpulkan bahwa, matematika merupakan suatu ilmu yang 
mempelajari tentang keteraturan, mengenai konsep-konsep 
matematika, mulai dari konsep yang paling sederhana hingga sampai 
konsep yang paling kompleks, matematika salah satu ilmu dasar yang 
mempunyai peranan penting di dalam kehidupan sehari-hari serta 
berperan penting dalam mendukung perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Belajar matematika bukan hanya untuk sekedar 
menghafalkan rumus, serta mengetahui dan memahami apa yang 
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terkandung dalam matematika itu sendiri, akan tetapi untuk membantu 
melatih peserta didik supaya dapat mengkonstruksi pengetahuannya, 
sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah.
37
 Menurut 
Yunia Watika, dalam belajar matematika peserta didik dituntut untuk 
memahami koneksi antara beberapa konsep matematika dan 
antarmatematika dan bidang studi lainnya.
38
 Jika peserta didik mampu 
dalam melakukan koneksi antara beberapa konsep matematika, maka 
peserta didik dapat memahami setiap materi pembelajaran matematika 
dengan lebih mendalam serta lebih baik.  
b. Materi Bangun Ruang 
Dalam pembelajaran matematika kelas V materi bangun ruang 




1) Prisma  
Di sekolah dasar hanya beberapa saja prisma yang diketahui 
yakni sebagai berikut: 
a) Prisma Segitiga 
Prisma segitiga merupakan prisma yang bidang alas 
beserta bidang atasnya berbentuk segitiga yang saling sejajar, 
serta bidang tegak berupa segiempat. 
 
Gambar 2.1 Prisma Segitiga 
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Berdasarkan gambar sifat-sifat  prisma segitiga yaitu: 
(1) Mempunyai sebanyak 5 (lima) sisi. 
(2) Mempunyai sebanyak 9 (sembilan) rusuk. 
(3) Mempunyai sebanyak 6 (enam) titik sudut. 
(4) Mempunyai bidang alas beserta atasnya yang berbentuk 
segitiga. 
b) Prisma Segiempat 
Prisma segiempat atau dikenal sebagai balok merupakan, 
bangun ruang berbentuk persegi panjang dan saling berhadapan 
serta mempunyai bentuk dan ukuran yang sama. 
 
Gambar 2.2 Prisma Segiempat (Balok) 
Berdasarkan gambar sifat-sifat prisma segiempat (Balok) yaitu: 
(1) Mempunyai sebanyak 6 (enam) sisi. 
(2) Mempunyai sebanyak 12 rusuk. 
(3) Mempunyai sebanyak 8 (delapan) titik sudut. 
(4) Mempunyai bidang alas beserta atasnya yang berbentuk 
segiempat. 
c) Kubus 
Kubus merupakan prisma segiempat dibentuk oleh enam 
sisi berbentuk persegi yang sama dengan ukuran yang sama. 
 






Berdasarkan gambar sifat-sifat kubus yaitu: 
(1) Mempunyai sebanyak 6 (enam) sisi. 
(2) Mempunyai sebanyak 12 rusuk. 
(3) Mempunyai sebanyak 8 (delapan) titik sudut. 
(4) Mempunyai bidang alas beserta atasnya yang berbentuk 
persegi. 
2) Tabung 
Tabung yaitu  bangun ruang yang alas dan tutupnya berbentuk 
lingkaran. 
 
Gambar 2.4 Tabung 
Berdasarkan gambar sifat-sifat tabung yaitu: 
a) Memiliki sisi sebanyak 3 (tiga) buah yaitu terdiri dari: sisi alas, sisi 
atas, dan sisi lengkung. 
b) Memiliki rusuk sebanyak 2 (dua) buah. 
c) Tidak memiliki titik sudut. 
3) Limas 
Ada beberapa macam limas salah satunya yaitu, limas segiempat 
dan limas segitiga. Limas segiempat yaitu, limas yang bentuk alasnya 
segiempat. Adapun limas segitiga yaitu, limas yang bentuk alasnya 
segitiga. 
 







Berdasarkan gambar sifat-sifat limas segiempat yaitu: 
a) Mempunyai sebanyak 5 (lima) sisi. 
b) Mempunyai sebanyak 8 (delapan) rusuk. 
c) Mempunyai sebanyak 5 (lima) titik sudut. 
d) Mempunyai sisi alas yang berbentuk segiempat. 
 
Gambar 2.6 Limas Segitiga 
Berdasarkan gambar sifat-sifat limas segitiga yaitu: 
a) Mempunyai sebanyak 4 (empat) sisi. 
b) Mempunyai sebanyak 6 (enam) rusuk. 
c) Mempunyai sebanyak 4 (empat) titik sudut. 
d) Mempunyai sisi alas yang berbentuk segitiga sama sisi. 
4) Kerucut 
Kerucut merupakan bangun ruang yang mempunyai sebuah 
lingkaran (bidang alas), dan dibatasi juga oleh himpunan garis-garis 
yang melalui satu titik (puncak) serta lingkaran (bidang alas). 
 
Gambar 2.7 Kerucut 
Berdasarkan gambar sifat-sifat limas segiempat yaitu: 
a) Mempunyai sebanyak 2 (dua) sisi yakni, sisi alas beserta sisi 
lengkung. 
b) Memiliki rusuk sebanyak 1 (satu) buah, yang berupa garis 
lengkung. 





B. Model Tindakan 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan suatu cara yang sistematis dalam 
mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevalusi seperangkat 
materi dan strategi yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Model pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan 
berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model 
pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori 
psikologis, sosiologis, analisis sistem, atau teori-teori lain yang 
mendukung. 
Menurut Joyce & Weil, mengatakan bahwa model pembelajaran 
merupakan suatu rencana atau pola, yang dapat diterapkan dalam 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain.
40
 Menurut Suryaman, 
menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual, yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar, guna mencapai tujuan 
tertentu serta berfungsi sebagai pedoman bagi para pendidik dalam 
merencanakan pembelajaran, dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran.
41
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencana 
atau pola yang dapat diterapkan atau dijadikan pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran, dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran di kelas atau yang lain, guna tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Kualitas model pembelajaran dapat dilihat dari dua aspek, yaitu 
aspek proses dan aspek produk.
42
 Aspek proses yakni aspek dimana 
mengacu apakah pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar, 
yang menyenangkan bagi peserta didik serta mampu mendorong 
peserta didik agar aktif dalam belajar dan berpikir kreatif. Aspek 
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produk yakni aspek yang mengacu pada pembelajaran, apakah 
pembelajaran itu mampu mencapai tujuan (kompetensi), yakni 
meningkatkan kemampuan peserta didik yang sesuai dengan standar 
kemampuan atau kompetensi yang telah ditentukan. Model 
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, maksudnya para pendidik 
diperbolehkan menentukan model pembelajaran yang sesuai dan 
efisen dalam mencapai tujuan pendidikan. Model pembelajaran 
mempunyai beberapa ciri-ciri yaitu:
 43
   
a) Berdasarkan pada teori pendidikan serta teori belajar dari para ahli 
tertentu. Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh 
Herbert Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini 
dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 
demokratis. 
b) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif. 
c) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 
mengajar di kelas, misalnya model Synectic dirancang untuk 
memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang. 
d) Memiliki bagian-bagian model dinamakan: (a) urutan langkah-
langkah pembelajaran, (b) adanya prinsip-prinsip reaksi, (c) sistem 
sosial, dan (d) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut 
merupakan pedoman praktis bila pendidik akan melaksanakan 
suatu model pembelajaran. 
e) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 
Dampak tersebut meliputi: (a) dampak pembelajaran, yaitu hasil 
belajar yang dapat diukur, (b) dampak pengiring, yaitu hasil belajar 
jangka panjang. 
f) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan 
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya. 
 
2. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 
Secara bahasa, Discovery berasal dari kata dalam bahasa Inggris 
yang berarti penemuan. Menurut Wilox dalam Hosnan, mengatakan 
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bahwa model pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu 
model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik terlibat secara 
aktif untuk menemukan berbagai pengetahuan melalui pengalaman 
dan percobaan.
44
 Dalam pembelajaran Discovery, peserta didik 
didorong untuk dapat aktif dalam belajar dengan konsep-konsep serta 
prinsip-prinsip, dan pendidik mendorong mereka agar dapat memiliki 
pengalaman-pengalaman serta menghubungkan bahwa pengalaman 
tersebut untuk menemukan prinsip-prinsip bagi diri mereka sendiri. 
Selanjutnya menurut Roestiyah model pembelajaran Discovery 
Learning merupakan proses mental peserta didik untuk menemukan 
suatu pengetahuan (konsep atau prinsip).
45
 Proses mental tersebut 
misalnya: mengamati, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, 
serta membuat kesimpulan. Dengan model pembelajaran Discovery, 
maka pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan lama diingat, 
konsep-konsep jadi lebih mudah diterapkan pada situasi baru serta 
meningkatkan penalaran peserta didik. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Discovery merupakan model pembelajaran, yang melibatkan berbagai 
proses mental peserta didik, untuk menemukan suatu pengetahuan 
(konsep atau prinsip), melalui pendapat dengan berdiskusi, memcoba 
sendiri dan menemukan sendiri, agar peserta didik dapat belajar 
sendiri.  
3. Langkah-Langkah Discovery Learning 
Dalam menerapkan Discovery Learning ada langkah-langkah 
yang perlu disiapkan oleh seorang pendidik. Ada 6 langkah-langkah 
yang dilakukan pada saat pembelajaran Discovery Learning yaitu: 
Stimulation (stimulasi atau pemberian rangsangan), Problem 
Statement (pernyataan atau identifikasi masalah), Data Collections 
(pengumpulan data), Data Processing (pengolahan data), Verification 
(pembuktian), dan Generalization (menarik kesimpulan atau 
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 Trianto mengemukakan bahwa, langkah-langkah 
model pembelajaran Discovery Learning menurut Eggen dan 
Kauchak, yaitu sebagai berikut:  
a) Menyajikan pertanyaan atau masalah. Pendidik membimbing 
peserta didik mengidentifikasi masalah dan masalah dituliskan di 
papan tulis, lalu kemudian pendidik membagi peserta didik dalam 
kelompok. 
b) Membuat hipotesis. Pendidik memberikan kesempatan pada 
peserta didik agar mencurahkan pendapat dalam membentuk 
hipotesis, pendidik membimbing peserta didik dalam menentukan 
hipotesis yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan 
hipotesis mana yang menjadi prioritas pendidikan. 
c) Merancang percobaan. Pendidik memberikan kesempatan terhadap 
peserta didik, agar menentukan langkah-langkah yang sesuai 
dengan hipotesis yang akan dilakukan, pendidik membimbing 
peserta didik mengurutkan langkah-langkah pemecahan masalah. 
d) Melakukan diskusi untuk memperoleh informasi. Pendidik 
membimbing peserta didik mendapatkan informasi melalui diskusi. 
e) Mengumpulkan serta menganalisis data. Pendidik memberi 
kesempatan pada tiap kelompok untuk menyampaikan hasil 
pengolahan data yang terkumpul. 




4. Kelebihan dan Kekurangan Discovery Learning 
Model pembelajaran Discovery Learning mempunyai kelebihan 
serta kekurangan, adapun kelebihan model pembelajaran Discovery 
Learning yaitu sebagai berikut: 
a) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan-keterampilan, serta proses-proses kognitif.   
b) Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan 
masalah. 
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c) Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena 
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lain. 
d) Mendorong keterlibatan keaktifan peserta didik. 
e) Mendorong peserta didik berpikir sendiri dan merumuskan 
hipotesis sendiri. 
f) Melatih peserta didik belajar mandiri. 
g) Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena ia 




Model pembelajaran Discovery Learning juga mempunyai 
beberapa kekurangan. Berikut ini kekurangan model Discovery 
Learning:  
a) Model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk 
belajar. bagi peserta didik yang kurang memiliki kemampuan 
kognitif yang rendah akan mengalami kesulitan dalam berfikir 
abstrak. 
b) Model ini tidak cukup efisien untuk digunakan dalam mengajar 
pada jumlah peserta didik yang banyak hal ini karena waktu yang 
dibutuhkan cukup lama untuk kegiatan menemukan pemecahan 
masalah. 
c) Harapan dalam model ini dapat terganggu apabila peserta didik dan 
pendidik telah terbiasa dengan cara lama. 
d) Model pembelajaran discovery ini akan lebih cocok dalam 




Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Discovery Learning mempunyai kekurangan serta 
kelebihan. Kelebihan model pembelajaran Discovery Learning yaitu 
dapat mengembangkan konsep yang mendasar pada diri peserta didik, 
daya ingat peserta didik akan lebih baik, serta dapat mengembangkan 
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kreatifitas peserta didik dalam kegiatan belajarnya, dan melatih 
peserta didik untuk belajar sendiri. Model pembelajaran Discovery 
Learning ini juga akan dapat membantu tercapainya tujuan pengajaran 
yang diinginkan oleh pendidik. Adapun kekurangan model Discovery 
Learning ini yaitu, bahwa para pendidik dituntut untuk benar-benar 
menguasai konsep-konsep dasar, harus pandai merangsang peserta 
didik, tujuan yang diinginkan harus benar-benar jelas, serta pendidik 
dituntut untuk memberi pertanyaan-pertanyaan, yang bersifat 
mengarahkan pada tujuan.  
 
C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan di 
atas, maka peneliti menarik hipotesis tindakan dalam penelitian ini 
yakni model pembelajaran Discovery Learning berbantu media tiga 
dimensi untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi 
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